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ABSTRAK 

 

Baja Mangan Austenitik atau lebih dikenal dengan nama Baja Hadfield merupakan 
salah satu baja yang memiliki sifat kekerasan yang tinggi, tetapi keuletan dan 
ketangguhannya relatif rendah. Dalam penggunaan di lingkungan pembebanan 
kontinyu, baja ini sering mengalami lifetime defect dan kegagalan. Secara umum, baja 
hadfield memiliki kecenderungan getas karena terbentuknya formasi karbida. Dari 
permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu proses rekayasa baja agar mempunyai 
sifat kekerasan dengan keuletan dan ketangguhannya yang lebih baik yaitu dengan 
melakukan proses perlakuan panas. Perlakuan panas bertujuan untuk merekayasa 
struktur mikro, menghaluskan butir kristal, dan menghilangkan tegangan sisa yang 
nantinya berefek pada perubahan sifat mekanik. Salah satu perlakuan panas yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi presipitasi karbida dan menurunkan kekerasan yaitu 
tempering dan quenching. Penelitian dilakukan dengan mememanaskan baja hadfield 
sampai temperatur austenisasi 1150 °C yang ditahan selama 60 menit kemudian di 
quenching. Proses quenching dilakukan dengan menggunakan media pendingin air 
sebelum baja mengalami proses tempering. Kemudian dilakukan proses tempering 
pada temperatur 400 °C dan 450 °C dengan variasi holding time 30 menit, 45 menit, 
dan 60 menit. Pemilihan variasi holding time ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap sifat kekerasan dan tingkat perubahan fasa pada struktur mikro. 
Setelah proses tempering selesai lalu di quenching kembali dengan media air agar 
mengurangi presipitasi karbida, setelah itu dilakukan pengamatan struktur mikro dan 
pengujian kekerasan. Hasil menunjukkan, temperatur 450 °C dengan holding time 60 
menit dihasilkan presipitasi karbida yang sedikit di batas butir serta kekerasan 
menurun dibandingkan dengan as cast dengan nilai kekerasan 217,10 HV. Penelitian 
ini perlu ditinjau kembali untuk hasil yang didapat agar lebih optimal dan kekerasan 
lebih menurun. 
 

Kata Kunci : Baja Hadfield,  perlakuan panas, holding time, tempering, struktur    
                     mikro, kekerasan. 
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EFFECT OF HOLDING TIME IN TEMPERING PROCESS 

ON MICROSTRUCTURE AND HARDNESS HADFIELD 

STEEL 

 

ABSTRACT 

 

Austenitic Manganese Steel or better known as Hadfield Steel is one of the steels that 

has high hardness properties, but relatively low ductility and toughness. In use in 

continuous loading environments, these steels often experience lifetime defects and 

failures. In general, hadfield steel has a brittle tendency due to the formation of 

carbide formations. From these problems, a steel engineering process is needed to 

have hardness properties with better ductility and toughness, namely by conducting a 

heat treatment process. Heat treatment aims to engineer microstructure, refine crystal 

grains, and eliminate residual stresses that will have an effect on changes in 

mechanical properties. One of the heat treatments that can be done to reduce carbide 

precipitation and reduce hardness is tempering and quenching. The research was 

conducted by heating hadfield steel to an austenization temperature of 1150°C held 

for 60 minutes and then quenching. The quenching process is carried out using water 

cooling media before the steel undergoes the tempering process. Then the tempering 

process is carried out at temperatures of 400 °C and 450 °C with holding time 

variations of 30 minutes, 45 minutes, and 60 minutes. The selection of this holding 

time variation aims to determine its effect on hardness properties and the level of phase 

changes in the microstructure. After the tempering process is complete, it is quenched 

again with water media in order to reduce carbide precipitation, after which 

microstructure observations and hardness testing are carried out. The results show 

that the temperature of 450 ° C with a holding time of 60 minutes produced little 

carbide precipitation at the grain boundaries and the hardness decreased compared 

to the as cast with a hardness value of 217.10 HV. This research needs to be reviewed 

for the results obtained to be more optimal and the hardness decreases. 

 

 

Keywords: Hadfield steel, heat treatment, holding time, tempering, microstructure,  

                 hardness. 
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